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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian tingkat adopsi inovasi  inseminasi buatan  (IB) oleh 

peternak Sapi Bali di Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat adopsi inovasi Inseminasi Buatan (IB) oleh peternak Sapi Bali di 

Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo sebesar 100% dari 80 

responden. 

2. Faktor – faktor yang mempengaruhi tingkat adopsi inovasi teknologi IB 

menunjukkan nilai skor sebesar 785,4. 

5.2   Saran  

1. Faktor saluran komunikasi melalui media elektronik dan media cetak tidak 

efektif karena peternak lebih memilih tatap muka secara langsung dalam 

komunikasi terhadap inovasi tekhnologi IB tujuannya agar peternak dapat 

langsung berkomunikasi sehingga lebih mudah memahami tentang inovasi 

tekhnologi IB. 

2. Seluruh responden telah mengadopsi tekhnologi IB akan tetapi belum 

diterapkan pada seluruh ternak sapi yang dimiliki karena tingginya biaya 

IB, sehingga menjadi perhatian pihak terkait agar tekhnologi IB selain 

mudah dipahami juga terjangkau secara ekonomi.  
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